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SUMMARY

ANDES TRIANI. The Efficacy of Trichoderma spp., Ginger, Curcuma, and
Turmeric Extract Formulation Against Ganoderma boninense and Basal Stem Rot
Disease on Oil Palm (Supervised by SUWANDI).

Basal Stem Rot (BSR) is a disease caused by Ganoderma boninense,
commonly attacked Palm tree in Indonesia. General control applied is using
fungicide, but this treatment caused environmental damage. The research is using
bio fungicide made from natural antifungal, namely ginger, curcuma, turmeric and
Tricordema spp. Antifungal from roots extract has been reported to hinder the
growth of pathogenic fungi, including G. boninense that caused BSR. The oil of
roots extract can restain fungi growth.

Trichoderma spp. produce secondary metabolites components which is
antifungal. Ginger, curcuma and turmeric are examples of antifungal plant. The
research was aimed to find out the formulation of efficacy that contain secondary
metabolites in Trichoderma spp., ginger, curcuma and turmeric extract to control
G. boninense and basal stem rot on palm tree. The research consists of Four
experiments. First and second in vitro experiment using completed randomized
design, using formulation concentrate of 2,5%, 0,25%, fungicide 0,1%, and control.
Second experiment is pure roots concentrate of 5%, 2,5% and 1,25%. Third
experiment is using Factorial Completed Randomized Design on early infected
phase of Palm Tree, with formulation concentrate of 2,5% applied on First and
Third month, concentrate of 2,5% applied on Second and Fourth month, concentrate
of 2,5% applied on First to Fourth month. Concentrate of 0,25% applied on First
and Third month, concentrate of 0,25% applied on Second and Fourth month,
concentrate of 0,25% applied on First to Fourth month with control of separated
water and fungicide. The Fourth experiment using Group Randomized Design on
Severed infected Palm Tree using concentrate formulation 2,5%, 0,25%,
concentrate of fungicide 0,1% and control.

The result of In vitro research showed that Trichoderma spp. formulation and
roots extract can hinder the growth of G. boninense. Comparison results in hyphae
microscopic of G. boninense that was given the treatment of control, showed the
hyphae structure difference. Hyphae that were given the treatment looks curly and
rolling. The experiment result of early infected palm tree showed not significant
effect on disease growth. In plant disease score, the treatment of K1.W1 is higher
and increasing, especially on third and fourth month. The experiment result of
severe infected on palm tree showed non effect result to restain the growth of Basal
Stem Rot.

Keywords: biofungicide, Ganoderma boninense, Palm tree, secondary metabolites.



RINGKASAN

ANDES TRIANI. Efikasi Formulasi yang Mengandung  Trichoderma  spp.,
Ekstrak Jahe, Temulawak, dan Kunyit dalam Menekan Ganoderma Boninense dan
Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Dibimbing oleh SUWANDI)

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit yang disebabkan
oleh jamur Ganoderma boninense, penyakit ini banyak menyerang pertanaman
kelapa sawit di Indonesia. Pengendalian yang umum dilakukan dalam menekan
penyakit BPB kelapa sawit adalah dengan fungisida, namun penggunaan fungisida
yang tidak bijak dalam menyebabkan kerusakan bagi lingkungan maupun bagi
pekebunan kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan biofungisida dari bahan alami
yang bersifat antifungal, yaitu jahe, temulawak, kunyit serta jamur Trichoderma
spp. antifungal pada ekstrak rimpang-rimpangan telah dilaporkan dapat mengambat
perkembangan jamur patogen, termasuk G. boninense penyebab penyakit BPB.
Kandungan minyak atsiri rimpang-rimpangan dapat menekan pertumbuhan jamur.

Trichoderma spp. menghasilkan senyawa metabolit sekunder, yang dapat
bersifat antifungal. Jahe, temulawak, dan kunyit merupakan beberapa contoh
tanaman yang memiliki sifat antifungal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efikasi formulasi yang mengandung metabolit sekunder Trichoderma spp., ekstrak
jahe, temulawak, dan kunyit dalam menekan pertumbuhan jamur G. boninense dan
penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit. Penelitian ini terdiri atas empat
percobaan, percobaan pertama dan kedua secara in vitro dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL), dengan perlakuan konsentrasi formulasi 2,5%,
0,25%, fungisida 0,1%, serta kontrol. Perlakuan kedua yaitu rimpang murni
konsentrasi 5%, 2,5%, dan 1,25%. Percobaan ketiga menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial (RALF) pada tanaman kelapa sawit infeksi awal, dengan
perlakuan konsentrasi formulasi 2,5% diaplikasikan pada bulan pertama dan ketiga,
konsentrasi 2,5% diaplikasikan pada bulan kedua dan keempat, konsentrasi 2,5%
diaplikasikan pada bulan pertama hingga keempat. Konsentrasi 0,25%
diaplikasikan pada bulan pertama dan ketiga, konsentrasi 0,25% diaplikasikan pada
bulan kedua dan keempat, konsentrasi 0,25% diaplikasikan pada bulan pertama
hingga keempat, dengan kontrol air dan fungisida terpisah. Percobaan keempat
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pada tanaman kelapa sawit infeksi
lanjut dengan perlakuan formulasi konsentrasi 2,5%, konsentrasi 0,25%, fungisida
konsentrasi 0,1%, dan kontrol.

Hasil penelitian in vitro menunjukkan hasil bahwa formulasi Trichoderma
spp. dan ekstrak rimpangan dapat menekan pertumbuhan koloni jamur G.
boninense. Hasil perbandingan mikroskopis hifa G. boninense yang diberi
perlakuan terhadap kontrol menunjukkan perbedaan struktur hifa. Hifa yang diberi
perlakuan terlihat keriting serta menggulung. Hasil percobaan tanaman kelapa sawit
infeksi awal berpengaruh secara tidak nyata pada perkembangan penyakit. Pada
skor penyakit tanaman, perlakuan K1.W1 lebih tinggi dan meningkat, terutama
pada bulan ketiga dan keempat. Hasil percobaan tanaman kelapa sawit infeksi lanjut
tidak berpengaruh secara nyata dalam menakan penyakit busuk pangkal batang.

Kata kunci: biofungisida, Ganoderma boninense, kelapa sawit, metabolit sekunder.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang banyak di budidayakan di Indonesia. Kelapa sawit pertama kali
dikenalkan oleh pemerintah Belanda pada tahun 1848 yang ditanam di daerah
Bogor (Atmaja, et al., 2020). Seiring berjalannya waktu, rakyat Indonesia kemudian
mengembangkan lahan budidaya kelapa sawit hingga Indonesia memiliki lahan
kelapa sawit yang luas, menurut BPS (2020) tercatat lahan kelapa sawit di Indonesia
mencapai 14,59 juta hektar pada 26 Provinsi di Indonesia. Luasnya lahan kelapa
sawit ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara penghasil dan pengekspor
hasil produksi minyak sawit terbesar di dunia dengan angka produksi mencapai
51,3 juta ton yang terdiri atas minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO) dan
minyak inti sawit kasar atau crude palm kernel oil (CPKO) (BPS, 2021), hamun
dalam budidaya kelapa sawit tentu tidak lepas dari hambatan yang dapat
menurunkan hasil produksi, seperti adanya gangguan dari hama dan penyakit.

Hama dan penyakit yang menyerang kelapa sawit dapat mengakibatkan
kerusakan pada tanaman, sehingga akan menurunkan produktivitas kelapa sawit itu
sendiri. Hama yang sering menyerang kelapa sawit diantaranya adalah kumbang
badak (Oryctes rhinoceros) dan ulat api (Setothosea asigna) (Nurhasnita et al,
2020). Adapun penyakit yang sering menyerang kelapa sawit adalah karat daun
yang disebabkan oleh alga Cephaleuros virescens, penyakit daun kering oleh jamur
Pestalotia sp., dan penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh
jamur Ganoderma sp. (Susanto, et al., 2020; Rasywir, et al., 2020). Penyakit ini
sering mengakibatkan kematian pada pohon kelapa sawit karena sulitnya deteksi
dini dari penyakit BPB, hal ini karena gejala penyakit BPB baru muncul saat
penyakit telah parah dalam menyerang kelapa sawit (Wahyuni, et al.,2022).
Penelitian oleh Purba, et al., (2019) menyatakan bahwa penyakit BPB dapat
menyerang lahan kelapa sawit hingga 81,8%. Spesies Ganoderma yang banyak
ditemukan sebagai penyebab penyakit BPB di Indonesia adalah Ganoderma

boninense (Susanto, et al., 2013).

1 Universitas Sriwijaya



Pengendalian penyakit BPB yang paling umum di Indonesia adalah
dengan pengendalian kimiawi menggunakan fungisida terutama yang berbahan
aktif heksakonazol, Masyarakat sering menggunakan cara ini karena dianggap
murah dan memberikan efek dengan jangka waktu yang singkat. Namun,
penggunaan fungisida dapat memberikan efek buruk apabila digunakan dalam
jangka panjang, baik bagi lahan kelapa sawit, lingkungan, maupun bagi manusia
(Alviodinasyari, et al.,2015). Penggunaan fungisida dapat meninggalkan residu
yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Fungisida juga dapat merusak tanah serta
berpotensi menurunkan mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman (Lestari, et
al, 2018) Pengendalian biofungisida merupakan jalan alternatif untuk
menggantikan  pengendalian kimiawi. Dewasa ini, pengendalian yang
memanfaatkan bahan alami terus berkembang, salah satunya adalah penggunaan
jamur Trichoderma spp. Trichoderma spp, merupakan jamur antagonis yang sering
digunakan dalam pengendalian penyakit tanaman, sampai saat ini penggunaan
Trichoderma spp. telah banyak dilaporkan sebagai pengendali terhadap penyakit
BPB pada kelapa sawit (Sembiring, et al., 2017).

Pengendalian dengan biofungisida memiliki kelebihan terutama untuk
penggunaan jangka panjang. Berbagai tanaman dapat dijadikan sebagai
biofungisida, termasuk tanaman rimpang-rimpangan. Rimpang-rimpangan seperti
jahe (Zingiber officinale), temulawak (Curcuma zanthorrhiza), dan kunyit
(Curcuma longa) memiliki sifat antifungal dimana sifat ini dapat menghambat
pertumbuhan jamur patogen termasuk G. boninense (Milliana dan Safitri, 2015;
Matondang, 2022). Kunyit dan temulawak mengandung kurkumin yang bersifat
antifungal. Penelitan oleh Surendran et al., (2017) menyatakan bahwa kandungan
kurkumin dapat menekan pertumbuhan hifa jamur G. boninense menjadi lebih tipis
secara in vitro. Penelitian oleh Abdullahi et al., (2020) menjelaskan bahwa ekstrak
kunyit memiliki kemampuan antifungal dan antibakteri terhadap bakteri dan jamur
patogen, seperti Fusarium sp. dan G. boninense, namun penelitian mengenai efikasi
Trichoderma spp yang dikombinasikan ekstrak rimpang jahe, temulawak, dan
kunyit sebagai biofungisida masih terbatas, untuk itulah perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai kemampuan Trichoderma spp. dengan ekstrak rimpang jahe,
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temulawak, dan kunyit dalam menekan pertumbuhan G. boninense maupun

pengaruhnya terhadap penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit.

1.2. Rumusan Masalah

2.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana efikasi formulasi formulasi yang mengandung Trichoderma
spp. dengan ekstrak jahe, temulawak, dan kunyit dalam menekan jamur G.
boninense secara in vitro?

Apakah pemberian perlakuan Trichoderma spp. dan ekstrak rimpangan
dalam menekan penyakit busuk pangkal batang infeksi awal dan lanjut pada

kelapa sawit?

1.3. Tujuan

1.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:
Menentukan efikasi formulasi yang mengandung Trichoderma spp., ekstrak
jahe, temulawak, dan kunyit dan ekstrak rimpang murni dalam menekan
pertumbuhan jamur G. Boninense secara in vitro

Mengetahui pengaruh pemberian formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak
rimpangan terhadap kelapa sawit infeksi awal dan lanjut penyakit busuk
pangkal batang.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Diduga pemberian formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak rimpangan
murni dapat menekan pertumbuhan jamur G. boninense secara in vitro
Diduga formulasi Trichoderma spp. dan ekstrak rimpangan dapat

mempengaruhi keparahan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit.
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1.5. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi kepada pembaca

mengenai efikasi, konsentrasi, serta waktu terbaik dari formulasi yang mengandung
Trichoderma spp. dengan ekstrak jahe, temulawak, dan kunyit dalam menekan
jamur G. boninense dan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit sehingga dapat

dijadikan biofungisida pada perkebunan kelapa sawit.
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